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Dalam sebuah keluarga selain berperan sebagai Istri, perempuan juga berfungsi
sebagai Ibu rumah tangga. Artinya perempuan yang mengatur berbagai macam urusan
rumah tangga. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kondisi sosial perempuan
pencarilokan di Singkil, untuk mengetahui faktor pendorong perempuan bekerja pencari
lokan di Singkil dan kendala-kendala yang dihadapi pencari lokan saat bekerja.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dalam
bentuk deskriptif, penelitian kualitatif bermaksud menggali kondisi sosial ekonomi.
Serta menguraikan dan menginterprestasikan data yang diperoleh dilapangan dari para
informan. Pengumpulan data dilakukan secara umum terdapat empat macam teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data yang dilakukan pada kondisi yang ilmiah, sumber data
primer dalam teknik pengumpulan data lebih banyak wawancara dan observasi. Untuk
mengumpulkan data teknik yang digunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai
berikut Pertama, mengenai kondisi sosial ekonomi perempuan pencari lokan. Di lihat
dari umur, pendidikan, pekerjaan samping, jumlah tanggungan, pendapatan,
pengerluaran dan fasilitas yang dimiliki dalam keluarga perempuan yang bekerja sebagai
pencari lokan. Umur mereka rata-rata 37-55 yang tergolong separu baya, dan mereka
mempunyai tanggungan 2-6 orang anak, mereka juga tidak memiliki pekerjaan
sampingan hanya mengambil lokan didasar sungai Singkil, tingkat pendidikan yang di
tempuh perempuan pencari lokan rata-rata menamatkan SD-SMP.  Selanjutnya faktor
pendorong perempuan bekerja karena kurangnya memenuhi kebutuhan hidup dalam
rumah tangga Ibu/istri ikut bekerja untuk meringankan beban pada suami dan untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari serta menambah biaya pendidikan anak. Rata-rata
pendapatan perempuan pencari lokan perhari Rp. 50.000-60.000. Pendapatan tersebut
masih dapat dikatakan rendah dan tidak mencukupi untuk kebutuhan hidup dalam
keluarga. Para perempuan mencari lokan bekerja keras demi pendidikan anaknya mereka
harus menerima resiko yang begitu besar pada saat menyelam didasar sungai tersebut
terdapat binatang buas(buaya) yang sewaktu-waktu biasa menyerang para pencari lokan
dan kendala lain mereka tidak dapat bekerja dikala banjir dan naiknya air pasang.
